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ABSTRACT 
 
The mechanism for procuring library materials at the Library of the Faculty of Engineering, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta (UNS) still uses the manual method. This manual method in its process cannot 
meet the needs for new books according to the interests of library members. In addition, officers also 
had difficulty determining which books should be destroyed because their economic life had expired and 
they were rarely borrowed. From these problems the author wants to analyze the destruction and 
procurement of library materials needed by library members using the Simple Additive Weighting (SAW) 
method. This analysis is useful for librarians to obtain information on the procurement of new library 
materials according to the needs of library members, as well as the destruction of library materials that 
are not in demand. Therefore we need an application that can determine what library materials to buy, 
and what library materials to destroy so that library materials are more useful for library members in a 
certain period. The application is designed by the author using the PHP Native programming language 
and MySQL database. The method used to design the system uses the Software Development Life Cycle 
(SDLC) with the Waterfall model. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan merupakan tempat penyimpanan dan pemeliharaan bahan pustaka untuk 

menunjang pelaksanaan akademis baik itu di instansi yang bergerak dibidang pendidikan 
maupun non pendidikan. Perpustakaan dapat membantu seluruh pengunjung perpustakaan 
untuk meningkatkan dan memajukan ilmu pengetahuan. Selain itu perpustakaan harus mampu 
mengelola, melestarikan dan mengembangkan koleksi bahan pustaka atau buku untuk 
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh seluruh pengguna perpustakaan. Solusi 
pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan perpustakaan akan memudahkan 
petugas perpustakaan dalam mendapatkan data dan informasi secara cepat, tepat dan akurat 
sehingga efektifitas dan efisiensi kerja tercapai. Di perpustakaan perguruan tinggi, pengadaan 
bahan pustaka terletak pada pelayanan teknis. Hal ini disebabkan karena perpustakaan dapat 
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memberikan informasi kepada para penggunanya demi mencapai tujuan dari perpustakaan 
tersebut, yaitu mendukung, mempelancar dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program Tri 
Dharma Perguruan Tinggi (Murnahayati, 2018). 

Mekanisme pengadaan bahan pustaka perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) masih menggunakan cara manual. Pengadaan bahan 
pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan. Semua 
kebijakan pengembangan koleksi akhir muaranya adalah pengadaan bahan pustaka 
(Murnahayati, 2018). Pada sistem pengadaan bahan pustaka yang berjalan di Perputakaan 
Fakultas Teknik UNS, petugas perpustakaan belum dapat mengetahui buku apa yang paling 
banyak dipinjam, dan buku apa yang jarang dipinjam. Petugas perpustakaan mengumpulkan 
daftar kebutuhan buku yang dibutuhkan anggota perpustakaan, kemudian menyeleksi 
permintaan tersebut satu persatu. Metode ini di dalam prosesnya tidak bisa memenuhi 
kebutuhan buku baru yang sesuai dengan minat anggota perpustakaan. Selain itu petugas juga 
kesulitan menentukan buku mana yang harus dimusnakan karena umur ekonomis yang telah 
habis dan jarang sekali dipinjam. Dari permasalahan tersebut penulis ingin menganalisa 
pemusnahan dan pengadaan bahan pustaka yang dibutuhkan anggota perpustakaan dengan 
merancang Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW).  

Menurut Nurdin & Defit dalam (Halim et al., 2021) SPK merupakan proses memilih 
beragam alternatif yang dapat menghasilkan satu atau beberapa capaian. Ada empat tahapan 
dalam pengambilan keputusan diantaranya: intelligence, design, choice, dan implementation. 
Menurut Wahyudi et al., dalam (Halim et al., 2021) SPK melakukan proses pengolahan data 
dengan sistem komputerisasi dalam pengambilan keputusan. Hasil keputusan tersebut 
diperoleh dari pengolahan data, informasi dan rancangan model. Dari banyak metode di dalam 
SPK, salah satunya metode SAW. Menurut Beti dalam (Halim et al., 2021) metode SAW juga 
dikenal sebagai salah satu metode dalam pengambilan keputusan multi-atribut yang digunakan 
untuk mendapatkan alternatif terbaik dari berbagai macam alternatif yang ada. Menurut 
Yulisman & Febriani dalam  (Halim et al., 2021) konsep yang dipakai pada metode SAW ini 
dengan menghitung jumlah bobot dari rating kinerja masing-masing alternatif pada semua 
attribute. 

Penelitian ini bermanfaat bagi petugas perpustakaan untuk memperoleh informasi 
pengadaan bahan pustaka baru yang sesuai dengan kebutuhan anggota perpustakaan, serta 
pemusnahan bahan pustaka yang tidak diminati. Oleh karena itu diperlukan sebuah aplikasi yang 
dapat menentukan bahan pustaka apa yang akan dibeli, dan bahan pustaka apa yang akan 
dimusnahkan agar bahan pustaka lebih bermanfaat bagi anggota perpustakaan dalam periode 
tertentu. SPK tersebut penulis rancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP Native 
dan basis data MySQL. Menurut Denita dalam (Mustofa et al., 2021) menyatakan bahwa sistem 
database MySQL mendukung beberapa fitur seperti multi threaded, multi-user, dan SQL 
database management system (DBMS). 

Metode yang digunakan untuk merancang sistem menggunakan Software Development Life 
Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Menurut Pressman dalam (Granita et al., 2020) SDLC 
adalah poses mengembangkan atau mengubah suatu sistem Perangkat lunak dengan 
menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan 
sistem perangkat lunak sebelumnya. Menurut Pressman dalam (Mailasari & Sikumbang, 2019) 
model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun 
software. Nama model ini sebenarnya adalah Linear Sequential Model dan sering disebut classic 
life cycle atau metode Waterfall. Disebut Waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 
menunggu selesinya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.  
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METODE 
Penulis menggunakan metode SAW untuk menyusun sistem pengambilan keputusan 

pengadaan dan pemusnahan buku perpustakaan. Untuk metode penelitian penulis 
menggunakan metode SDLC dengan model Waterfall. Pada penelitian ini penulis menyusun 
langkah-langkah penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram yang tertera pada Gambar 1 di 
bawah ini. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Langkah awal dalam penelitian ini penulis awali dengan melakukan communication. 
Penulis melakukan analisa terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Perpustakaan Fakultas 
Teknik UNS. Selain melakukan analisa penulis juga melakukan pengumpulan  data yang 
diperlukan seperti, data anggota, data buku, data peminjaman buku, data pengembalian buku, 
data pengadaan bahan pustaka, data pemusnahan bahan pustaka. Metode pengumpulan data 
yang penulis lakukan terdiri dari observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Observasi penulis lakukan dengan cara melihat dan mengamati semua permasalahan di 
perpustakaan Fakultas Teknik UNS untuk mengetahui tujuan merancang sistem informasi 
pengambilan keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka. Untuk mendukung hasil 
observasi penulis mengumpulkan data secara langsung dengan melakukan wawancara kepada 
staff pengelola perpustakaan. Penulis melakukan tanya jawab tentang permasalahan yang 
dihadapi  ketika melakukan pengadaan bahan pustaka dan pemusnahan bahan pustaka di 
Perpustakaan Fakultas Teknik UNS. Guna melengkapi kajian teori dari data yang diperoleh saat 
obsevasi dan wawancara, penulis melakukan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang bersumber dari jurnal referensi yang berhubungan dengan sistem 
informasi perpustakaan dan sistem pengambilan keputusan dengan model SAW. 

Tahap kedua yang penulis lakukan setelah menyelesaikan tahap communication adalah 
mengerjakan tahap planning. Tahap planning atau biasa disebut perencanaan merupakan 
tahapan yang bertujuan menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang dilakukan dalam 
pembuatan sistem informasi. Selain tugas teknis pada tahap ini juga dijelaskan tentang resiko-
resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja 
yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan dan tracking proses pengerjaan 
sistem. 

Tahap ketiga yang penulis lakukan setelah menyelesaikan tahap planning adalah 
mengerjakan tahap modeling. Tahap modeling merupakan gambaran sistem yang nanti akan 
dibuat berdasarkan hasil analisis sistem informasi pengambilan keputusan pengadaan dan 
pemusnahan bahan pustaka. Dalam tahap modeling ini penulis menggunakan menggunakan 
Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) Level 1, Entity Relationship Diagram (ERD), dan 
Desain User Interface. 

Tahap keempat yang penulis lakukan setalah menyelesaikan tahap modeling adalah 
mengerjakan tahap construction. Pada tahap ini desain sistem harus ditranslasikan ke dalam 
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program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain 
sistem yang sudah dibuat. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem 
informasi pengambilan keputusan ini adalah bahasa PHP dengan basis data MySQL.  

Langkah terakhir yang penulis kerjakan setelah menyelesaikan tahap construction adalah 
mengerjakan tahap deployment. Pada tahapan ini sistem informasi pengambilan keputusan 
pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka dilakukan uji coba kepada user. Menurut Yulistina 
et al., dalam (Granita et al., 2020) pengujian merupakan suatu rangkaian aktivitas yang 
terencana dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran fungsi aplikasi 
berdasarkan desain kasus uji (test case) yang spesifik. Penulis melakukan pengujian sistem 
informasi dengan menggunakan metode Blackbox testing. Setelah sistem informasi dinyatakan 
lolos uji, kemudian dilakukan pemeliharaan sistem informasi secara berkala. Pemeliharaan 
sistem informasi yang dilakukan terdiri dari perbaikan sistem dan evaluasi sistem dengan tujuan 
untuk meminimalisir kerusakan sistem informasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penilitian ini berupa perancangan sistem informasi pengambilan 
keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik 
UNS. Perancangan sistem yang pertama adalah diagram alir sistem pengadaan bahan 
pustaka di Perpustakaan Fakultas Teknik UNS. Diagram alir ini merupakan gambaran dari 
aliran data pemrosesan pengadaan bahan pustaka. Diagram alir sistem pengadaan 
bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik UNS tampak pada gambar 1 di bawah 
ini. 

 
Gambar 2 Diagram Alir Pengadaan Bahan Pustaka 
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Hasil perancangan sistem yang kedua adalah diagram alir Pemusnahan bahan 
pustaka. Diagram alir ini menggambarkan alur pemrosesan data pemusnahan bahan 
pustaka. Diagram alir pemusnahan bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik UNS 
tampak pada gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 3 Diagram Alir Pemusnahan Bahan Pustaka 

Hasil dari perancangan sistem yang ketiga adalah diagram alir proses pengadaan 
dan pemusnahan bahan pustaka yang dikembangan oleh peneliti. Diagram alir ini 
mengambarkan alur pemrosesan data yang terjadi pada sistem informasi pengambilan 
keputusan pengelolaan dan pemusnahan bahan pustaka. Diagram alir proses pengadaan 
dan pemusnahan bahan pustaka yang peneliti kembangan di perpustakaan 
Perpustakaan Fakultas Teknik UNS tampak pada gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 4 Diagram Alir Proses Pengadaan dan Pemusnahan Bahan Pustaka 

Diagram alir dari sistem informasi yang dikembangkan tersebut di atas penulis 
sesuaikan dengn perhitungan medote SAW. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 
semua atribut. Formula untuk melakukan normalisasi nampak pada rumus nomer 1 di 
bawah ini 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

  

  ............... (1) 

Keterangan rumus:  
Vi : Rangking untuk setiap alternatif  
Wj : Nilai bobot dari setiap kriteria 
Rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi 
 
Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala 
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada, sesuai rumus 
nomer 2. 

𝑟𝑖𝑗 =

{
  
 

  
 

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑥𝑖𝑗
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)                     

 

  ........................ (2) 
Keterangan rumus: 
Rij   : Nilai rating kinerja ternormalisasi 
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Xij  : Nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria. 
Maxi Xij  : Nilai  terbesar dari setiap kriteria. 
Mini Xij : Nilai terendah dari setiap kriteria. 
Benefit jika nilai terbesar adalah terbaik, cost jika nilai terkecil adalah yang terbaik. 

Langkah awal dalam perhitungan SAW adalah menentukan sample data untuk 
pegadaan bahan pustaka. Sampel data penulis ambil menggunakan angket yang disebar 
ke pengunjung perpustakan. Sample data pengadaan bahan pustaka yang penulis ambil dari 
perpustakaan Fakultas Teknik UNS tertera pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 data pengadaan buku 

No Keterangan Jumlah Permintaan Harga Buku Tahun Terbit 

1. Buku 1 5 75000 2013 

2. Buku 2 3 45000 2015 

3. Buku 3 12 120000 2016 

4. Buku 4 8 50000 2018 

5. Buku 5 10 65000 2018 

6. Buku 6 12 75000 2017 

7. Buku 7 2 110000 2016 

8. Buku 8 9 70000 2015 

9. Buku 9 15 95000 2014 

10 Buku 10 8 55000 2019 

 
Proses penghitungan menggunakan metode SAW kemudian dilanjutkan dengan 

menentukan nilai bobot. Penentuan nilai Bobot untuk masing-masing variable yang 
ditentukan oleh Perpustakaan Fakultas Teknik UNS antara lain adalah jumlah 
permintaan 50%, harga buku 50% dan tahun terbit 50%. Setelah itu proses perhitungan 
dilanjutkan dengan menghitung nilai normalisasi. Proses menghitung nilai normalisasi 
dimulai dengan menentukan nilai benefit atau cost pada setiap variable. Apabila benefit 
maka dicari data dengan nilai tertinggi dan apabila cost dicari data dengan nilai 
terendah.  Jumlah permintaan adalah benefit, harga buku adalah cost dan tahun terbit 
adalah benefit. Tabel hasil penentuan nampak pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2 Hasil Nilai Normalisasi 

No Keterangan 
Normalisasi 

Jumlah Permintaan 
Normalisasi Harga 

Buku 
Normalisasi Tahun 

Terbit 

1. Buku 1 5/15=0,333 45000/75000=0,600 2013/2019=0,9970 

2. Buku 2 3/15=0,200 45000/45000= 1 2015/2019=0,9980 

3. Buku 3 12/15=0,800 45000/120000= 0,375 2016/2019=0,9985 

4. Buku 4 8/15= 0,533 45000/50000= 0,900 2018/2019=0,9995 

5. Buku 5 10/15= 0,667 45000/65000= 0,692 2018/2019=0,9995 

6. Buku 6 12/15 = 0,800 45000/75000= 0,600 2017/2019=0,9990 

7. Buku 7 2/15= 0,133 45000/110000= 0,409 2016/2019=0,9985 

8. Buku 8 9/15= 0,600 45000/70000= 0,643 2015/2019=0,9980 

9. Buku 9 15/15= 1 45000/95000= 0,474 2014/2019=0,9975 

10. Buku 10 8/15= 0,533 45000/55000= 0,818 2019/2019=1 

 

Perhitungan metode SAW kemudian dilanjutkan ke proses menghitung nilai 
preferensi. Proses penghitungan nilai preferensi adalah dengan menghitung total nilai 
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normalisasi yang telah dikalikan dengan nilai bobotnya. Hasil perhitungan nilai 
preferensi tampak pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3 Hasil Nilai Preferensi 

No Keterangan Preferensi 

1. Buku 1 (0,5*0,333)+(0,25*0,6)+(0,25*0,9970)=0,565923725 

2. Buku 2 (0,5*0,2)+(0,25*1)+(0,25*0,9980)=0,599504705 

3. Buku 3 (0,5*0,8)+(0,25*0,375)+(0,25*0,9985)=0,743378529 

4. Buku 4 (0,5*0,533)+(0,25*0,9)+(0,25*0,9995)=0,741542843 

5. Buku 5 (0,5*0,667)+(0,25*0,692)+(0,25*0,9970)=0,756286433 

6. Buku 6 (0,5*0,8)+(0,25*0,6)+(0,25*0,9990)=0,799752353 

7. Buku 7 (0,5*0,133)+(0,25*0,409)+(0,25*0,9985)=0,418567923 

8. Buku 8 (0,5*0,6)+(0,25*0,643)+(0,25*0,9980)=0,710218991 

9. Buku 9 (0,5*1)+(0,25*0,474)+(0,25*0,9975)=0,867801934 

10. Buku 10 (0,5*0,533)+(0,25*0,818)+(0,25*1)=0,721212121 

 

Proses perhitungan kemudian dilanjutkan ke pengurutan data berdasarkan nilai 
terbesar. Pengurutan dilakukan berdasarkan perhitungan nilai preferensi, kemudian 
data tersebut diurutkan berdasarkan nilai yang paling besar. Hasil dari proses tersebut 
nampak pada tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4 Pengurutan Nilai Terbesar 

No Keterangan Preferensi 

1. Buku 9 0,867801934 

2. Buku 6 0,799752353 

3. Buku 5 0,756286433 

4. Buku 3 0,743378529 

5. Buku 4 0,741542843 

6. Buku 10 0,721212121 

7. Buku 8 0,710218991 

8. Buku 2 0,599504705 

9. Buku 1 0,565923725 

10. Buku 7 0,418567923 

 

Perhitungan SAW kemudian dilanjutkan ke pemusnahan bahan pustaka. Sama 
seperti proses pengadaan bahan pustaka, pemusnahan bahan pustaka juga memerlukan 
data sample. Contoh data sample pada proses pemusnahan buku di Perpustakaan Fakultas 
Teknik UNS nampak pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5 Sample Data Pemusnahan Bahan Pustaka 

No Keterangan Tahun Terbit Jumlah Peminjaman Jumlah buku yang rusak 

1. Buku 1 1990 10 2 

2. Buku 2 1988 12 1 
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No Keterangan Tahun Terbit Jumlah Peminjaman Jumlah buku yang rusak 

3. Buku 3 1992 16 1 

4. Buku 4 1991 20 1 

5. Buku 5 1989 25 2 

6. Buku 6 2000 6 2 

7. Buku 7 2000 5 1 

8. Buku 8 1993 10 1 

9. Buku 9 1999 18 2 

10. Buku 10 2003 30 1 

 
Proses penghitungan menggunakan metode SAW pada proses pemusnahan adalah 

menentukan Nilai Bobot. Penentuan nilai bobot untuk masing-masing variable yang 
ditentukan oleh Perpustakaan Fakultas Teknik UNS antara lain adalah tahun terbit 50%, 
jumlah frekuensi peminjaman 30% dan jumlah buku yang rusak 20%. Langkah 
selanjutnya adalah menghitung nilai normalisasi. Proses perhitungan nilai normalisasi 
dimulai dengan menentukan nilai benefit atau cost pada masing-masing variable. 
Apabila benefit maka dicari data dengan nilai tertinggi dan apabila cost dicari data 
dengan nilai terendah.  Tahun terbit adalah cost, jumlah frekuensi peminjaman adalah 
cost dan jumlah buku yang rusak benefit. Hasil penentuan nampak pada tabel 6 di bawah 
ini. 

Tabel 6 Hasil perhitungan nilai normalisasi 

No Keterangan Tahun Terbit Jumlah Peminjaman Jumlah buku yang rusak 

1. Buku 1 1990 10 2 

2. Buku 2 1988 6 1 

3. Buku 3 1992 16 1 

4. Buku 4 1991 12 1 

5. Buku 5 1989 8 2 

6. Buku 6 2000 18 2 

7. Buku 7 2000 24 1 

8. Buku 8 1993 10 1 

9. Buku 9 1999 18 2 

10. Buku 10 2003 30 1 

  Nilai min =1988 Nilai min = 6 Nilai max = 2 

 
Apabila nilai variable adalah benefit, maka penghitungan normalisasi adalah nilai data / nilai 
max. Apabila nilai variable adalah cost, maka penghitungan normalisasi adalah nilai min/ nilai 
data. Berdasarkan keterangan tersebut, maka hasil perhitungan normalisasi nampak pada tabel 
7 di bawah ini. 

Tabel 7 Hasil perhitungan Nilai Normalisasi 

Keterangan Normalisasi Tahun 
Terbit 

Normalisasi 
Jumlah Pinjam 

Normalisasi prosentase 
Jumlah Rusak 

Buku 1 1988/1990=0,99899 6/10=0,60000 2/2=1,00 

Buku 2 1988/1988=1,00000 6/6=1,00000 1/2=0,50 

Buku 3 1988/1992=0,99799 6/16=0,37500 1/2=0,50 

Buku 4 1988/1991=0,99849 6/12=0,50000 1/2=0,50 

Buku 5 1988/1989=0,99950 6/8=0,75000 2/2=1,00 
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Keterangan Normalisasi Tahun 
Terbit 

Normalisasi 
Jumlah Pinjam 

Normalisasi prosentase 
Jumlah Rusak 

Buku 6 1988/2000=0,99400 6/18=0,33333 2/2=1,00 

Buku 7 1988/2000=0,99400 6/24=0,25000 1/2=0,50 

Buku 8 1988/1993=0,99749 6/10=0,60000 1/2=0,50 

Buku 9 1988/1999=0,99450 6/18=0,33333 2/2=1,00 

Buku 10 1988/2003=0,99251 6/30=0,20000 1/2=0,50 

 

Perhitungan metode SAW kemudian dilanjutkan ke tahap menghitung nilai 
preferensi. Proses penghitungan nilai preferensi adalah dengan menghitung total nilai 
normalisasi yang telah dikalikan dengan nilai bobotnya. Hasil perhitungan tampak pada 
tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8. Hasil perhitungan nilai preferensi 

No Keterangan Preferensi 

1. Buku 1 (0,5*0,99899)+(0,3*0,6)+(0,2*1)=0,879497 

2. Buku 2 (0,5*1)+(0,3*1)+(0,2*0,5)=0,900000 

3. Buku 3 (0,5*0,99799)+(0,3*0,37500)+(0,2*0,5)=0,711496 

4. Buku 4 (0,5*0,99849)+(0,3*0,5)+(0,2*0,5)=0,749247 

5. Buku 5 (0,5*0,9995)+(0,3*0,75)+(0,2*1)=0,924749 

6. Buku 6 (0,5*0,99400)+(0,3*0,33333)+(0,2*1)=0,797000 

7. Buku 7 (0,5*0,99400)+(0,3*0,25)+(0,2*0,5)=0,672000 

8. Buku 8 (0,5*0,99749)+(0,3*0,6)+(0,2*0,5)=0,778746 

9. Buku 9 (0,5*0,99450)+(0,3*0,3333)+(0,2*1)=0,797249 

10. Buku 10 (0,5*0,9951)+(0,3*0,2)+(0,2*0,5)=0,656256 

 

Proses perhitungan metode SAW kemudian dilanjutkan ke pengurutan data 
berdasarkan nilai terbesar. Pengurutan dilakukan berdasarkan perhitungan nilai 
preferensi, kemudian data tersebut diurutkan berdasarkan nilai yang paling terbesar. 
Hasil dari proses tersebut nampak pada tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9 Hasil Pengurutan Data 

No Keterangan Preferensi 

1. Buku 5 0,924749 

2. Buku 2 0,900000 

3. Buku 1 0,879497 

4. Buku 9 0,797249 

5. Buku 6 0,797000 

6. Buku 8 0,778746 

7. Buku 4 0,749247 

8. Buku 3 0,711496 
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No Keterangan Preferensi 

9. Buku 7 0,672000 

10. Buku 10 0,656256 

 

Hasil keempat dari penelitian ini adalah Diagram Contex, yang berfungsi untuk 
menggambarkan sistem informasi secara umum. Dalam diagaram konteks yang penulis 
buat terdapat dua macam entitas yaitu petugas dan fungsi koordinasi dan komunikasi 
kebijakan. Petugas dapat melakukan pendataan buku, pendataan pengadaan buku dan 
pendataan pemusnahan ke dalam sistem. Petugas dan fungsi koordinasi dan komunikasi 
kebijakan mendapat informasi data buku terbaru, data pengadaan terbaru, data 
pemusnahan terbaru, data hasil rangking pengadaan, data hasil rangking pemusnahan, 
laporan rangking pengadaan dan laporan rangking pemusnahan. Desain diagram konteks 
pada sistem informasi yang penulis rancang nampak pada gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 5 Diagram Contex 

 

Hasil kelima dari penelitian ini adalah Diagram HIPO. Terdapat tiga macam level 
dalam diagram HIPO yang penulis buat. Top level yang berisi sistem pengambilan 
keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka. Level 0 terdiri dari master, 
transaksi dan laporan. Level 1 terdiri dari users, buku, pengadaan, pemusnahan, 
rangking pengadaan, rangking pemusnahan, laporan pengadaan dan laporan 
pemusnahan. Desain diagram HIPO pada sistem yang penulis rancang nampak pada gambar 5 
di bwah ini. 
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Gambar 6 Diagram HIPO 

Hasil keenam dalam penelitian ini adalah desain DFD Level 1. Entitas petugas 
memberikan aliran data buku pada proses master kemudian disimpan ke dalam tabel 
buku. Entitas petugas dan tabel data buku memberikan aliran data pengadaan, data 
pemusnahan dan data buku ke dalam proses transaksi. Data pengadaan disimpan ke 
dalam tabel buku, data pemusnahan disimpan ke dalam tabel pemusnahan. Tabel 
pengadaan dan tabel pemusnahan memberikan aliran data pengadaan dan data 
pemusnahan terbaru ke dalam proses transaksi. Proses tersebut menghasilkan aliran 
data rangking pengadaan dan rangking pemusnahan yang disimpan ke dalam tabel 
rangking pengadaan dan tabel rangking pemusnahan. Tabel pengadaan dan tabel 
pemusnahan memberikan aliran data pengadaan dan data pemusnahan terbaru ke 
dalam proses laporan. Proses tersebut menghasilkan aliran data laporan rangking 
pengadaan dan laporan rangking pemusnahan yang diberikan kepada petugas dan 
Fungsi Koordinasi dan Komunikasi Kebijakan. Entitas Fungsi Koordinasi dan Komunikasi 
Kebijakan memberikan aliran data users pada proses master kemudian disimpan ke 
dalam tabel users. Desain data flow diagram Level 1 pada sistem informasi yang penulis 
rancang nampak pada gambar 6 di bawah ini. 
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Gambar 7 DFD level 1 

Hasil perancangan sistem informasi yang terakhir adalah relasi tabel yang nantinya 
peneliti gunakan sebagai media simpan. Terdapat lima macam tabel, yaitu buku, 
pemusnahan, rank_pemusnahan, pengadaan dan rank_pengadaan. Desain relasi tabel 
pada sistem informasi yang penulis rancang nampak pada gambar 7 di bawah ini. 

 
Gambar 8 Relasi Tabel 
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Perancangan sistem informasi tersebut di atas kemudian peneliti 
implementasikan ke dalam bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil akhir 
dari implementasi ini berupa sistem informasi pengambilan keputusan pengadaan dan 
pemusnahan bahan pustaka dengan menggunakan metode SAW. Adapun tampilan dari 
sistem informasi pengambilan keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka 
nampak pada gambar di bawah ini 

 
Gambar 9 Tampilan Login 

 
Gambar 10 Tampilan Input Data Buku 

 
Gambar 11 Tampilan Input Rekomendasi Pengadaan Bahan Pustaka 
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Gambar 12 Tampilan Input Rekomendasi Pemusnahan Bahan Pustaka 

 
Gambar 13 Tampilan Proses Perangkingan Pengadaan Bahan Pustaka 

 
Gambar 14 Tampilan Hasil Perangkingan Pemusnahan Bahan Pustaka 
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Gambar 15 Tampilan Laporan Hasil Perangkingan Pengadaan Bahan Pustaka 

 
Gambar 16 Tampilan Laporan Hasil Perangkingan Pemusnahan Bahan Pustaka 

Peneliti kemudian melanjutkan tahap penelitian ke proses pengujian setelah 
implementasi selesai dilakukan. Metode pengujian yang peneliti gunakan adalah 
metode black box. Metode ini dilakukan dengan mengeksekusi unit atau modul pada 
program, kemudian diamati apakah hasil dari modul itu sesuai dengan proses yang 
diharapkan. Kasus dan hasil pengujian pada sistem yang penulis bahas tampak pada 
tabel di bawah ini: 

Tabel 10 Pengujian Halaman Login 

Kasus Dan Hasil Uji 

No Kegiatan Hasil yang diharapkan Hasil Pengamatan Kesimpulan 

1 Memasukkan username 
dan password yang salah 

Muncul pesan 
peringatan 

Pesan peringatan 
muncul 

Diterima 

2 Memasukkan username 
dan password yang benar 

Dapat masuk ke 
halaman menu utama 

Masuk ke 
halaman menu 
utama 

Diterima 

3 Masukkan tahun 
pengadaan, kemudian klik 
tombol proses 

Data rangking 
pengadaan buku 

Data rangking 
pengadaan 

Diterima 
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dapat muncul pada 
halaman list data 

muncul pada 
halaman list data 

4 Masukkan tahun 
pemusnahan, kemudian 
klik tombol proses 

Data rangking 
pemusnahan buku 
dapat muncul pada 
halaman list data 

Data rangking 
pemusnahan 
muncul pada 
halaman list data 

Diterima 

Kesimpulan dari hasil pengujian pada sistem yang penulis rancang nampak pada tabel 14 di 
bawah ini. 

Tabel 11 Kesimpulan Pengujian 

No Item Uji Detail Pengujian Hasil 

1 Halaman login Proses login valid 

2 Halaman data buku Simpan Data valid 

  Update Data valid 

  Hapus Data valid 

3 Halaman data pengadaan Simpan Data valid 

  Update Data valid 

  Hapus Data valid 

4 Halaman data pemusnahan Tambah data barang valid 

  Simpan transaksi valid 

  Hapus Data valid 

5 Halaman rangking pengadaan Proses perangkingan valid 

6 Halaman rangking pemusnahan Proses perangkingan valid 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang bisa peneliti tarik dari pemaparan di atas bahwa sistem pendukung 
keputusan pengadaan dan pemusnahan buku di Perpustakaan Fakultas Teknik UNS dapat 
dirancang menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk perangkingan data. 
Sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW dapat memberikan saran berupa 
rangking data buku yang akan dilakukan proses pengadaan dan pemusnahan dengan cepat. 
Peneliti memberikan saran pada peneliti selanjutnya terkait sistem pendukung keputusan yang 
peneliti rancang dapat dibangun menggunakan metode lain sebagai alternatif atau pembanding 
dari metode yang telah digunakan. Sistem pendukung keputusan yang peneliti rancang dapat 
dikembangkan ke model lainnya seperti berbasis mobile. Sistem pendukung keputusan yang 
penulis rancang diharapkan dapat disosialisasikan terlebih dahulu dengan cara memberikan 
training agar penggunaan dapat berjalan dengan baik. 
 
KONFLIK KEPENTINGAN 

Peneliti merupakan mahasiswa Politeknik Harapan Bangsa Surakarta (POLHAS) yang sudah 
bekerja di FKIP UNS. Semua data yang digunakan untuk sample dalam penelitian ini sudah 
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